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 ABSTRAK 

 Stres  kerja  adalah  fenomena  yang  umum  terjadi  di  dunia  kerja.  Setiap 
 pekerjaan  memiliki  resiko  stres,  namun  pada  taraf  yang  berbeda  untuk  setiap  profesi. 
 Stres  kerja  yang  dialami  dapat  membawa  dampak  negatif  bagi  individu  dan 
 organisasi  jika  stres  kerja  yang  dialami  berada  pada  kategori  tinggi  atau  berat.  Guru 
 sekolah  dasar  adalah  salah  satu  profesi  yang  memiliki  potensi  cukup  tinggi  masuk 
 dalam  kategori  stres  kerja  tinggi  atau  berat.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  melihat 
 gambaran  stres  kerja  yang  dialami  guru  sekolah  dasar.  Metode  penelitian  yang 
 digunakan  adalah  kualitatif  dengan  pendekatan  fenomenologi.  Wawancara  dan 
 observasi  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  dari  tiga  informan  dan  tiga 
 significant  other  .  Berdasarkan  hasil  penelitian,  faktor-faktor  stres  kerja  guru  sekolah 
 dasar  yang  teridentifikasi  adalah:  kurangnya  dukungan  rekan  kerja,  masalah  dengan 
 rekan  kerja,  beban  kerja  berlebihan,  faktor  kepribadian,  desakan  waktu,  tuntutan 
 peran,  serta  masalah  fisik.  Aspek  stres  kerja  berupa:  aspek  fisik  (pusing,  sakit  kepala, 
 kelelahan  berlebihan),  aspek  psikologis  (seperti  perubahan  mood  ,  perasaan  cemas, 
 perasaan  tidak  puas),  dan  aspek  perilaku  (seperti  prokrastinasi,  penurunan  kinerja, 
 dan  penurunan  produktivitas).  Berdasarkan  aspek-aspek  stres  kerja  yang  ditemukan, 
 dapat  disimpulkan  bahwa,  stres  yang  dialami  ketiga  informan  termasuk  dalam 
 distress  atau  stres  negatif. 

 Kata  Kunci:  Stres  kerja,  Guru  Sekolah  Dasar,  Faktor  Stres  Kerja,  Aspek  Stres  Kerja 

mailto:mittopareira33@gmail.com
mailto:rengganis@mercubuana-yogya.ac.id


 ABSTRACT 

 Job  stress  is  a  common  phenomenon  in  the  working  world.  Every  job  carries  a  risk  of 
 stress,  albeit  at  different  levels  for  each  profession.  Experienced  work  stress  can 
 negatively  impact  individuals  and  organizations  if  the  experienced  work  stress  falls 
 into  the  high  or  severe  category.  Teacher  is  one  of  the  professions  with  a  fairly  high 
 potential  to  fall  into  the  high  or  severe  work  stress  category.  The  purpose  of  this 
 research  is  to  examine  the  description  of  work  stress  experienced  by  elementary 
 school  teachers.  The  research  method  used  is  qualitative  with  a  phenomenological 
 approach.  Interviews  and  observations  were  used  to  collect  data  from  three 
 informants  and  three  significant  others.  Based  on  the  research  results,  the  identified 
 work  stress  factors  for  elementary  school  teachers  are:  lack  of  support,  relationship 
 problems  with  colleagues,  excessive  workload,  personality  factors,  time  pressure,  role 
 demands,  and  physical  problems.  Aspects  of  work  stress  include:  physical  aspects 
 (dizziness,  headache,  and  excessive  fatigue),  psychological  aspects  (mood  changes, 
 feelings  of  anxiety,  and  feelings  of  dissatisfaction),  and  behavioral  aspects 
 (procrastination,  decreased  performance,  and  decreased  productivity).  Based  on  the 
 identified  aspects  of  work  stress,  it  can  be  concluded  that  the  stress  experienced  by 
 the  three  informants  falls  into  distress  or  negative  stress 

 Keywords:  Job  Stress,  Elementary  School  Teachers,  Job  Stress  Factors,  Job  Stress 
 Aspects  . 

 Pendahuluan 

 Stres  kerja  yang  dialami  oleh  guru  sekolah  dasar  berpotensi  berdampak 

 negatif  pada  kualitas  pengajaran  dan  kesejahteraan  psikologis  mereka  secara 

 keseluruhan.  Gaol  (2021)  menyatakan  bahwa  guru  merupakan  pekerjaan  yang  sangat 

 rentan  terhadap  keadaan  stres.  Zetli  (2019)  menemukan  bahwa  guru  SMP  dan  SMA 

 mengalami  stres  kerja  dalam  kategori  sedang,  sedangkan  guru  SD  mengalami  stres 

 kerja  tinggi,  dikarenakan  guru  SD  memiliki  tugas  yang  lebih  monoton  jika 

 dibandingkan  dengan  guru  SMP  dan  SMA.  Selain  itu  Kebanyakan  guru  SD  berperan 

 sebagai  guru  kelas  yang  mengajarkan  siswa  dalam  satu  kelas  yang  memiliki  tanggung 



 jawab  untuk  menyiapkan  dan  menyampaikan  hampir  setiap  mata  pelajaran  yang  ada, 

 sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  jam  kerja  yang  dimiliki  guru  SD  adalah  sehari 

 penuh.  Selain  itu  ditambahkan  bahwa  stressor  kerja  dinilai  lebih  signifikan  terhadap 

 guru  SD  dibandingkan  guru  SLTP  dan  guru  SMA.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh 

 Perwiraningsih  dan  Hidayat  (2020)  mengungkapkan  bahwa  51,5%  guru  sekolah  dasar 

 mengalami  risiko  stres  kerja  tinggi,  15,4%  guru  sekolah  dasar  mengalami  risiko  stres 

 kerja  sedang  dan  33,3%  mengalami  tingkat  stres  kerja  rendah.  Sedangkan  hasil 

 penelitian  yang  dilakukan  Fitria  (2017)  pada  55  responden  guru  Sekolah  Dasar 

 Negeri  02  Jombang,  Ciputat  menemukan  bahwa  61,8%  responden  mengalami  stres 

 kerja  berat  dan  38,2%  mengalami  stres  kerja  ringan.  Tingginya  tingkat  stres  kerja 

 pada  guru  sekolah  memunculkan  pertanyaan  bagaimana  gambaran  stres  kerja  yang 

 dialami  guru  sekolah  dasar  dilihat  faktor  dan  aspek  stres  kerja? 

 Metodologi  Penelitian 

 Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif.  Menurut  Moleong 

 (2004)  Penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  menghasilkan  prosedur  analisa 

 tanpa  menggunakan  prosedur  analisis  statistik  atau  prosedur  kuantifikasi.  Penelitian 

 kualitatif  didasarkan  pada  usaha  membangun  pandangan  partisipan  penelitian 

 dengan  rinci,  dibentuk  melalui  kata-kata,  gambaran  holistik  dan  rumit. 

 Dalam  penelitian  ini  peneliti  memilih  menggunakan  pendekatan 

 fenomenologi.  Pendekatan  fenomenologi  adalah  pendekatan  yang  digunakan  untuk 



 menyelidiki  pengalaman  yang  berhubungan  dengan  kesadaran  individu  yang  diteliti. 

 Menurut  LittleJohn  (2003)  fenomenologi  adalah  studi  tentang  pengetahuan  yang 

 bersumber  dari  kesadaran,  cara  memahami  sesuatu  objek  atau  peristiwa  melalui 

 pengalaman  yang  dialami  secara  sadar. 

 analisis  data  Menggunakan  metode  analisis  data  Miles  &  Huberman  (2014) 

 yang  menggunakan  3  tahap,  yaitu  tahap  reduksi  data  Penyajian  data,  dan  penarikan 

 kesimpulan. 

 Peneliti  menggunakan  tiga  informan  dengan  karakteristik  memiliki 

 pekerjaan  sebagai  guru  khususnya  guru  sekolah  dasar,  dengan  rentang  usia  25-35 

 tahun.  Menurut  Dawous,  Satori,  Munir  dan  Suharto  (2024)  jika  dibandingkan 

 dengan  rentang  usia  ≤  25  tahun,  50>  tahun,  35-45  tahun,  dan  45-55  tahun  guru 

 dalam  rentang  usia  produktif  yaitu  25-35  tahun  memiliki  tingkat  stres  yang  lebih 

 tinggi.  Tingkat  stres  kerja  yang  tinggi  pada  guru  dengan  rentang  usia  tersebut 

 disebabkan  oleh  guru  dengan  rentang  usia  produktif  25-35  tahun  seringkali 

 dijadikan  andalan  untuk  mencapai  mutu  dan  prestasi  untuk  institusi  tempatnya 

 bekerja. 

 Teknik  pengumpulan  data  dengan  metode  wawancara  dan  observasi. 

 Wawancara  merupakan  percakapan  antara  dua  pihak,  pewawancara  sebagai  orang 

 yang  mengajukan  pertanyaan  dan  terwawancara  sebagai  orang  yang  memberikan 

 jawaban,  dengan  maksud  mendapat  informasi  tertentu  (Moleong,  2004).  Menurut 

 Trivaika  dan  Senubekti  (2022)  wawancara  adalah  suatu  teknik  pengumpulan  data 

 dalam  bentuk  tatap  muka  dan  tanya  jawab  langsung  antara  pengumpul  data  dengan 



 narasumber/sumber  data.  Rozalisa  (2015)  wawancara  merupakan  suatu  kaedah 

 pengumpulan  data  untuk  mendapatkan  informasi  yang  berhubungan  dengan  fakta, 

 kepercayaan,  perasaan,  keinginan  dan  sebagainya  yang  diperlukan  untuk  tujuan 

 penelitian  dengan  cara  kedua  belah  pihak  bertemu  dan  berinteraksi  secara  langsung 

 dan  aktif.  Peneliti  memilih  wawancara  dengan  jenis  terstruktur  hal  ini  dipilih  dengan 

 alasan  pertanyaan  penelitian  yang  akan  diajukan  pada  informan  sudah  pilih 

 berdasarkan  faktor  (On  The  Job)  dan  aspek  (Fisik,  Psikologis  &  perilaku). 

 Penelitian  ini  menggunakan  pertanyaan  terbuka  dalam  melakukan  wawancara  untuk 

 memberikan  informan  kebebasan  dalam  memberikan  jawaban  sehingga  hasil  dari 

 jawabannya  dapat  lebih  luas.  Observasi  adalah  sebuah  metode  pengumpulan  data 

 yang  dilakukan  oleh  peneliti  melalui  proses  pengamatan  dengan  tujuan  untuk 

 menggali  suatu  makna  dari  sebuah  fenomena  yang  terjadi  Menurut  (Haryoko, 

 Bahartiar  &  Arwadi,  2020).  Observasi  digunakan  karena  memungkinkan  peneliti 

 untuk  melihat  langsung  beberapa  hal  yang  berkaitan  dengan  fenomena  yang  terjadi, 

 seperti  lingkungan  dan  perilaku  orang  yang  berpartisipasi  dalam  penelitian  ini. 

 Observasi  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  observasi  non  partisipan  di 

 mana  peneliti  tidak  turut  serta  dalam  kegiatan  orang  yang  diteliti. 

 Partisipan  penelitian  ini  berjumlah  enam  (6)  orang  dengan  keterangan  tiga 

 orang  informan  dan  tiga  orang  significant  other  . 

 1.  Profil  Informan 

 Identitas  Informan  I  Informan  II  Informan  III 



 Inisial  YL  HF  TA 

 Usia  29  30  31 

 Jenis 

 Kelamin 

 Perempuan  Perempuan  Laki-laki 

 2.  Profil  Significant  Other 

 Identitas  SO  I  SO  II  SO  III 

 Inisial  AP  NA  BP 

 Jenis 

 kelamin 

 Laki-laki  Perempuan  Laki-laki 

 Keterangan  Rekan  kerja  YL  Rekan  kerja  HF  Rekan  kerja  TA 



 1.  Faktor  Stres  kerja 

 Dalam  penelitian  ini  peneliti  membagi  faktor  stres  kerja  ke  dalam  2 

 kategori  yaitu  faktor  eksternal  dan  faktor  internal.  faktor  eksternal  adalah 

 faktor  yang  berhubungan  dengan  pekerjaan  atau  yang  berasal  dari  pekerjaan 

 dan  faktor  internal  adalah  faktor  yang  muncul  dari  luar  pekerjaan  informan. 

 faktor  eksternal  seperti  beban  kerja,  tekanan  atau  desakan  waktu,  ambiguitas 

 peran  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  faktor  internal  seperti  kekuatan 

 finansial,  masalah  dalam  pernikahan,  masalah  pribadi  informan  dan  lain 

 sebagainya.  Dalam  pembahasan  kali  ini  peneliti  akan  membahas  kedua  faktor 

 ini  secara  berurutan. 

 Faktor  eksternal  yang  menjadi  pemicu  munculnya  stres  kerja  pada  ke-3 

 informan  cukup  bervariasi  seperti  aspek  yang  dirasakan.  Informan  YL 

 menyampaikan  bahwa  yang  menjadi  faktor  stres  kerja  yang  dialami  adalah 

 kurangnya  dukungan  dari  rekan  kerja.  hal  ini  menyebabkan  informan  YL 

 terkadang  sulit  untuk  menyampaikan  pendapat  dan  kesulitan  yang  dialami 

 oleh  informan  dalam  bekerja.  Menurut  Harmsen,  Helms-Lourenz,  Maulana 

 dan  Van  Veen  (2018)  dukungan  yang  diterima  dari  rekan  kerja  dapat 

 menurunkan  tingkat  perasaan  negatif  dan  rasa  ketidakpuasan  pada  guru. 

 Kurangnya  dukungan  dengan  rekan  kerja  dapat  menyebabkan  kendala  yang 

 dirasakan  guru  saat  bekerja  menumpuk  dan  berubah  menjadi  emosi  negatif. 

 Emosi  negatif  yang  dirasakan  informan  ini  yang  dapat  berupa  stres  kerja.  Gaol 



 (2021)  juga  menyampaikan  bahwa  keterbatasan  dalam  hubungan  sosial  dapat 

 menjadi  kendala  bagi  guru  dalam  menyampaikan  permasalahan  yang 

 dihadapi.  kurangnya  dukungan  dapat  menyebabkan  kecemasan  dalam 

 menghadapi  tugas-tugas  yang  akan  dikerjakan.  Faktor  dukungan  sosial  inilah 

 yang  kemudian  menjadi  penyebab  salah  satu  faktor  informan  YL  mengalami 

 kecemasan  dalam  bekerja.  Hal  yang  serupa  juga  dialami  oleh  informan  HF 

 dalam  bekerja  dimana  lingkungan  kerja  dari  informan  HF  dirasakannya 

 kurang  mendukung  dalam  bekerja.  Informan  HF  sering  mendapatkan 

 intimidasi  dari  rekan  guru  ataupun  wali  murid,  hal  ini  yang  terkadang 

 memunculkan  perasaan  tertekan  pada  informan  HF  saat  bekerja.  Menurut 

 Sarafino  dan  Smith  (2011)  dukungan  sosial  dapat  dikategorikan  dalam  4 

 bentuk  yaitu  dukungan  emosional,  dukungan  instrumental,  dukungan 

 informasi,  dukungan  penghargaan.  Dukungan  emosional  adalah  dukungan 

 yang  diberikan  melibatkan  emosi  di  dalamnya  seperti  ekspresi  rasa  empati  dan 

 perhatian  terhadap  individu,  sehingga  individu  merasakan  dicintai, 

 diperhatikan  dan  merasa  nyaman  dalam  bekerja.  Dukungan  instrumental 

 adalah  dukungan  yang  diberikan  melalui  tindakan,  salah  satu  contoh  dari 

 dukungan  instrumental  adalah  memberikan  bantuan  langsung  dalam 

 mengerjakan  tugas  tertentu.  Dukungan  informasi  adalah  dukungan  yang  dapat 

 berupa  saran,  arahan,  dan  umpan  balik  mengenai  suatu  masalah  yang  sedang 

 dihadapi.  Dukungan  penghargaan  dapat  berupa  apresiasi  terhadap  prestasi  atau 

 ide  positif  yang  disampaikan  individu.  Dari  beberapa  penelitian  terdahulu 



 yang  dilakukan  Werenfridus,  Hartoyo  dan  Basith  (2023)  menemukan  korelasi 

 negatif  dimana  semakin  tingginya  dukungan  sosial  yang  diterima  individu 

 maka  semakin  rendah  tingkat  stres  kerja  yang  dialami  dan  jika  semakin  rendah 

 dukungan  sosial  yang  diterima  maka  semakin  tinggi  stres  kerja.  Maka  faktor 

 dukungan  sosial  menjadi  faktor  yang  juga  berperan  dalam  tinggi  dan  rendah 

 yang  dialami  oleh  individu. 

 Faktor  stres  kerja  kedua  yang  ditemukan  peneliti  beban  kerja.  Menurut 

 Rambulangi  (2016)  Beban  kerja  adalah  beban  yang  dialami  oleh  pekerja 

 sebagai  dampak  dari  pekerjaan  yang  dilakukan.  Beban  kerja  yang  melebihi 

 batas  kemampuan  dapat  mengakibatkan  kelelahan  maupun  cedera,  sedangkan 

 beban  kerja  yang  ringan  dapat  menyebabkan  kejenuhan  dan  kebosanan 

 pekerja  terhadap  pekerjaannya.  Setiap  aktivitas  dan  pekerjaan  yang  dijalankan 

 oleh  pekerja  tentu  memiliki  beban  kerjanya  masing-masing.  Guru  dalam 

 bekerja  juga  memiliki  beban  kerja  yang  terbilang  banyak,  hal  ini  dikarenakan 

 tugas  guru  yang  cukup  banyak.  Menurut  Winowod,  Berhimpong  dan 

 Palilingan  (2022)  Guru  memiliki  beberapa  tugas  seperti  merencanakan 

 pembelajaran,  melaksanakan  pembelajaran,  menilai  hasil  pembelajaran, 

 membimbing  dan  melatih  peserta  didik,  dan  melaksanakan  tugas  tambahan. 

 Selain  dari  tugas  yang  harus  dikerjakan  di  tempat  kerja  guru  juga  memiliki 

 tugas  dan  peranan  yang  harus  dikerjakan  di  rumah  sesuai  dengan  peran 

 individu  dalam  keluarga.  seperti  yang  disampaikan  informan  TA,  bahwa 

 terkadang  beban  kerja  yang  cukup  banyak  dengan  batas  waktu  yang  sedikit 



 sangat  memberatkan  informan  TA.  Hal  ini  dikarenakan  informan  TA  harus 

 membawa  tugas  tersebut  ke  rumah  untuk  dikerjakan,  beban  kerja  yang 

 dirasakan  cukup  memberatkan  informan  TA  dikarenakan  saat  berada  di  rumah 

 informan  TA  juga  memiliki  tugas-tugas  yang  perlu  dikerjakan.  Untuk  faktor 

 yang  dialami  oleh  informan  TA  dapat  dikategorikan  sebagai  faktor  internal 

 dikarenakan  melibatkan  faktor  di  luar  pekerjaannya.  Maka  dari  itu  perlu 

 adanya  perhatian  dari  sekolah  dalam  pemberian  tugas,  terutama  tugas 

 tambahan  mengingat  beban  kerja  guru  yang  terbilang  banyak. 

 Faktor  lain  yang  ditemukan  peneliti  pada  informan  adalah  faktor  yang 

 berkaitan  dengan  faktor  kepribadian.  Pada  penelitian  ini  peneliti  menemukan 

 bahwa  salah  satu  dari  informan  penelitian  memiliki  perasaan  insecure. 

 Arumsari  (2023)  Insecure  adalah  suatu  kondisi  tidak  nyaman  yang  dirasakan 

 oleh  seseorang  terhadap  dirinya,  kondisi  ini  dapat  terjadi  ketika  individu 

 merasa  bersalah,  malu,  tidak  mampu,  dan  juga  tidak  kompeten.  Kecemasan 

 inilah  yang  menjadi  ketakutan.  Oktantia  dan  Noerfitri  (2023)  mendefinisikan 

 insecure  atau  rasa  kurang  percaya  diri  sebagai  perasaan  takut  pada  suatu  hal 

 yang  timbul  akibat  tidak  nyaman,  tidak  puas,  dan  tidak  yakin  terhadap  potensi 

 yang  dimiliki.  Dalam  beberapa  kondisi  insecure  yang  dirasakan  dapat 

 menyebabkan  stres  bahkan  depresi. 

 Faktor  internal  lainnya  adalah  terkait  tuntutan  peran.  Robbins  (2008) 

 menggambarkan  tuntutan  peran  sebagai  salah  satu  bentuk  tekanan  yang 

 diberikan  kepada  seseorang  sebagai  fungsi  dari  peran  yang  diterima  dalam 



 organisasi.  peneliti  memasukan  tuntutan  peran  dalam  faktor  internal 

 dikarenakan  tuntutan  peran  yang  diterima  informan  menyebabkan 

 terganggunya  peran  atau  tugas  lain  yang  harus  dijalankan  individu  dalam 

 keluarga.  Tuntutan  peran  ini  juga  terkadang  menyebabkan  kelelahan  fisik  dan 

 mental  pada  informan. 

 2.  Aspek  Stres  Kerja 

 Aspek  stres  kerja  dikelompokkan  menjadi  gejala  yang  ditimbulkan 

 oleh  stres  kerja  yang  dialami.  Aspek  stres  kerja  dibagi  menjadi  3  yaitu  aspek 

 fisiologis,  aspek  psikologis  dan  aspek  perilaku.  Aspek  fisiologis  adalah  aspek 

 yang  menggambarkan  dampak  fisik  dari  karyawan  yang  mengalami  stres 

 kerja.  Robbins  (2006)  ada  beberapa  ciri  dari  dampak  stres  kerja  yang  dapat 

 diamati  seperti  detak  jantung  yang  berdebar  kencang,  meningkatnya  tekanan 

 darah,  gangguan  pernapasan,  dan  sulit  tidur.  Mirjana  (2006)  menyampaikan 

 bahwa  aspek  fisik  yang  timbul  dari  stres  kerja  berupa  sakit  kepala,  sulit  tidur, 

 tekanan  darah  meningkat,  dan  masalah  tulang  belakang.  Dari  2  teori  yang 

 disampaikan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  aspek  fisik  dari  stres  kerja  dapat 

 sangat  bervariasi  namun  dampak  yang  dirasakan  tetaplah  seputar  fisik  dari 

 individu  yang  mengalami  stres  kerja. 

 Aspek  fisik  stres  kerja  dirasakan  informan  juga  sangat  bervariasi 

 sehingga  informan  YL  menyampaikan  bahwa  sering  merasakan  sakit  kepala 

 dan  pusing.  Sakit  kepala  yang  dialami  oleh  informan  YL  merupakan  aspek 



 fisik  dari  stres  kerja,  seperti  yang  sudah  disampaikan  oleh  Mirjana  (Dalam 

 Cahyono,2015)  yang  memasukan  sakit  kepala  ke  dalam  aspek  fisik  stres  kerja. 

 Sakit  kepala  yang  dirasakan  informan  YL  tentunya  sangat  berkaitan  dengan 

 pekerjaan  informan  YL,  hal  ini  dikarenakan  sakit  kepala  yang  dirasakan  pada 

 saat  informan  YL  mengerjakan  beberapa  pekerjaan  yang  dirasakan  cukup 

 berat  dan  tertekan  sehingga  hal  tersebut  dapat  dimasukan  kedalam  aspek  fisik 

 stres  kerja  informan  YL.  Goadsby  (2002)  menyampaikan  bahwa  rasa  sakit  dan 

 tidak  nyaman  pada  kepala  adalah  bentuk  dari  nyeri  kepala.  Jatmiputri, 

 Belladonna  dan  Eka  (2017)  dalam  penelitian  yang  membahas  tentang 

 hubungan  stres  kerja  dan  nyeri  kepala  menemukan  bahwa  terdapat  hubungan 

 antara  stres  kerja  dan  juga  nyeri  kepala. 

 Aspek  fisiologis  yang  berbeda  dirasakan  oleh  informan  HF  dan  TA 

 dimana  kedua  informan  merasa  sering  merasakan  kelelahan  yang  berlebihan 

 baik  saat  sedang  mengajar  atau  saat  selesai  mengajar.  Canadian  Centre  For 

 Occupational  Health  and  Safety  memasukan  kelelahan  yang  berlebihan  dalam 

 kategori  aspek  fisik  dari  stres  kerja.  Hal  serupa  diungkapkan  Maramis  dan 

 Maramis  (2009)  juga  mengungkapkan  bahwa  ada  waktu-waktu  tertentu 

 dengan  perasaan  sangat  letih  atau  lelah  berkepanjangan  ke  dalam  salah  satu 

 aspek  dari  stres  kerja.  Manaroinsong,  Manaroinsong,  Kawatu  dan  Pingkan 

 (2022)  dalam  penelitiannya  menyatakan  bahwa  terdapat  hubungan  yang 

 signifikan  antara  stres  kerja  dan  kelelahan.  Kelelahan  yang  diakibatkan  oleh 

 pekerjaan  disebut  dengan  burnout.  Burnout  adalah  kondisi  kelelahan  pada 



 fisik,  emosi  dan  mental.  Kreitner  dan  Kinicki  (2005)  kepenatan  atau  burnout 

 adalah  masalah  yang  berasal  dari  stres  yang  dialami  oleh  orang  dengan  profesi 

 yang  berkaitan  dengan  “membantu”  seperti  mengajar,  kerja  sosial,  sumber 

 daya  manusia,  perawatan,  dan  penegak  hukum.  Burnout  adalah  kondisi 

 kelelahan  yang  muncul  dari  waktu  ke  waktu  dan  merupakan  gabungan  antara 

 emosi  negatif  dari  individu  dan  juga  kurangnya  pengetahuan  dari  individu 

 akan  strategi  coping  stres.  Burnout  dapat  muncul  karena  banyaknya  beban 

 kerja  ataupun  tekanan  dalam  pekerjaannya.  seperti  yang  sudah  disampaikan 

 bahwa  ketiga  informan  adalah  wali  kelas  dari  tingkat  yang  berbeda  ditambah 

 dengan  tugas  administrasi  yang  juga  dibebankan  sehingga  kelelahan  sangat 

 mungkin  terjadi  pada  informan. 

 Aspek  selanjutnya  yang  akan  dibahas  adalah  aspek  psikologis  dari 

 stres  kerja.  Aspek  psikologis  adalah  aspek  yang  memiliki  kaitannya  dengan 

 emosi  individu.  Menurut  Robbins  (2006)  stres  dapat  mengakibatkan 

 ketidakpuasan.  Stres  yang  berkaitan  dengan  ketidakpuasan  pada  pekerjaan 

 seseorang.  Robbins  menyampaikan  bahwa  itu  adalah  dampak  psikologis  yang 

 paling  sederhana  dan  jelas  dari  stres  itu.  Tetapi  stres  muncul  dalam  keadaan 

 psikologis  lain  seperti,  ketegangan  ,  kecemasan,  mudah  marah,  kebosanan  dan 

 suka  menunda-nunda.  Ada  juga  aspek  psikososial  menurut  Canadian  Centre 

 For  Occupational  Health  and  Safety  yang  mengkategorikan  aspek  psikologi 

 kecemasan,  sedih,  marah,  mood  yang  berubah,  hypersensitivity,  tidak 

 memiliki  harapan.  Selain  dari  itu  masih  banyak  lagi  pendapat  tentang  aspek 



 psikologis  dari  stres  kerja  tentunya  dengan  gejala  yang  berbeda  dari  kedua 

 pendapat  di  atas.  Aspek  psikologis  dari  stres  kerja  tentunya  juga  dirasakan 

 oleh  ketiga  informan  dengan  gejala  yang  berbeda-beda.  Aspek  psikologis  stres 

 kerja  yang  dirasakan  informan  YL  berupa  perasaan  tertekan  dan  perubahan 

 mood  atau  suasana  hati  dari  baik  menjadi  buruk  saat  sedang  bekerja,  tentunya 

 perasaan  tertekan  dan  perubahan  mood  yang  dialami  informan  muncul 

 disebabkan  dari  interaksi  individu  dengan  pekerjaannya.  Perasaan  tertekan 

 yang  dialami  oleh  informan  YL  juga  merupakan  respon  yang  muncul  dari 

 interaksi  antara  informan  dengan  pekerjaannya.  Banyak  faktor  yang  dapat 

 memunculkan  perasaan  tertekan  pada  informan  seperti  beban  kerja  yang 

 berlebihan  dan  juga  tuntutan  kerja  yang  tinggi  dapat  berubah  menjadi  stres 

 kerja  dan  menyebabkan  perasaan  tertekan.  Perasaan  tertekan  juga  dapat 

 muncul  dari  kendala  yang  informan  temui  saat  bekerja,  kendala  yang  berat 

 yang  tidak  dapat  diatasi  oleh  informan  sehingga  menjadi  stres  kerja  dan 

 memunculkan  perasaan  tertekan  tersebut.  Perasaan  tertekan  memiliki 

 hubungannya  dengan  stres  kerja.  Mangkunegara  menyatakan  bahwa  perasaan 

 tertekan  yang  dialami  karyawan  dalam  menghadapi  pekerjaannya  sebagai 

 definisi  dari  stres  kerja.  Perasaan  tertekan  yang  dialami  Informan  YL  sering 

 muncul  saat  informan  YL  menjalani  peran  sebagai  seorang  guru,  banyak 

 faktor  yang  akhirnya  memunculkan  perasaan  tertekan  tersebut. 

 Berbeda  dengan  Informan  YL  yang  merasa  tertekan  saat  bekerja, 

 informan  HF  merasakan  kecemasan  saat  menghadapi  tuntutan  pekerjaan. 



 Perasaan  cemas  yang  dirasakan  informan  HF  dikarenakan  perasaan  insecure 

 terhadap  kemampuannya  dalam  menghadapi  beberapa  tugas.  Beberapa  tugas 

 yang  dianggap  informan  HF  diluar  kemampuannya  dapat  memicu  perasaan 

 tertekan  dan  memunculkan  stres  kerja  dan  kecemasan.  Putranto  (2013) 

 menyampaikan  bahwa  stres  yang  berlangsung  terus-menerus  berpotensi 

 menyebabkan  kecemasan  pada  guru. 

 Aspek  Psikologis  yang  dirasakan  oleh  informan  TA  juga  berbeda  dari 

 informan  YL  dan  HF.  Aspek  psikologis  yang  dirasakan  informan  TA  berupa 

 perasaan  tidak  puas  terhadap  pekerjaannya.  Menurut  Yunianto  (2007) 

 Ketidakpuasan  kerja  adalah  komposisi  negatif  dari  kepuasan  kerja.  Nur  (2016) 

 mengungkapkan  bahwa  ketidakpuasan  merupakan  gejala  psikologis  dari  stres. 

 Utami  dan  Hariwibowo  (2013)  menyatakan  bahwa  Kondisi  stres  dengan 

 tingkat  yang  rendah  maupun  tinggi  dapat  memunculkan  ketidakpuasan  kerja. 

 Frichilia,  Mandey  dan  Tawas  (2016)  menambahkan  bahwa  stres  yang  timbul 

 akibat  pekerjaan  dapat  memicu  ketidakpuasan  yang  berkaitan  dengan 

 pekerjaan. 

 Aspek  Terakhir  adalah  aspek  Perilaku.  Menurut  Robbins  (2006)  aspek 

 perilaku  adalah  aspek  yang  berkaitan  dengan  respon  fisik  diwujudkan  dalam 

 bentuk  sikap  dan  perilaku.  Ningrat  dan  Mulyana  (2022)  Aspek  perilaku 

 menjelaskan  perubahan  perilaku  individu  selama  bekerja  seperti  penurunan 

 kinerja,  peningkatan  ketidakhadiran,  dan  peningkatan  perilaku  agresif.  Robbin 

 (2006)  aspek  perilaku  dari  stres  kerja  seperti  prokrastinasi,  menurunnya 



 interaksi  sosial  dengan  keluarga  dan  teman,  sampaikan  dengan  menurunkan 

 nafsu  makan.  Robbins  and  Judge  (2013)  aspek  perilaku  dari  stres  kerja 

 memiliki  ciri  sebagai  berikut:  Kehilangan  kepercayaan  orang  lain,  sering 

 menyalahkan  orang  lain,  sering  mencari  kesalahan  orang  lain,  terlalu 

 membentengi  atau  mempertahankan  diri,  absensi  yang  semakin  sering, 

 kemangkiran,  menurunnya  kinerja  dan  produktivitas,  konsumsi  minuman 

 keras  dan  rokok  yang  terus  meningkat.  Wirawan  (2010)  Menyatakan  aspek 

 perilaku  dari  stres  kerja  sebagai  berikut  mudah  Lupa,  penilaian  buruk, 

 konsentrasi  terganggu,  penurunan  kreativitas,  penurunan  kinerja,  menurunnya 

 kemampuan  dalam  memecahkan  masalah.  Dalam  penelitian  ini  peneliti 

 menemukan  beberapa  aspek  perilaku  yang  disampaikan  oleh. 

 informan  seperti  prokrastinasi  yang  dilakukan  informan  dan  juga 

 penurunan  kinerja  yang  dirasakan  ketiga  oleh  informan.  Prokrastinasi  adalah 

 perilaku  menunda  atau  menghindari  pekerjaan  secara  sengaja  dengan  alasan 

 tidak  menyenangkan  atau  alasan  tidak  jelas  lainnya.  Robbins  (2006) 

 mengklasifikasikan  prokrastinasi  sebagai  salah  satu  aspek  perilaku  stres  kerja. 

 Menurut  Mu’adzah  (2022)  prokrastinasi  adalah  kebiasaan  menunda  tanpa 

 alasan  dan  proses  mengulur  waktu,  yang  didasari  adanya  rasa  takut  gagal  dan 

 persepsi  bahwa  semua  hal  yang  dikerjakan  harus  memiliki  hasil  yang 

 sempurna.  Arisanti  (2021)  Prokrastinasi  adalah  penundaan  dalam 

 menyelesaikan  pekerjaan  yang  dilakukan  individu  sampai  mendekati  waktu 

 deadline.  Hal  ini  terjadi  karena  individu  merasa  tidak  mampu  menyelesaikan 



 pekerjaan  sehingga  memilih  untuk  melakukan  aktivitas  lain.  Prokrastinasi 

 dalam  penelitian  ini  dilakukan  informan  HF  dengan  alasan  merasa  tidak 

 mampu  dalam  menjalankan  tugas  tertentu  yang  diberikan  sehingga  informan 

 cenderung  untuk  menghindari  beberapa  tugas  yang  diberikan.  Arisanti  yang 

 membahas  tentang  hubungan  stres  dan  perilaku  prokrastinasi  menemukan 

 hubungan  antara  stres  kerja  dan  perilaku  prokrastinasi,  semakin  tinggi  stres 

 kerja  maka  semakin  tinggi  pula  prokrastinasi  ataupun  sebaliknya.  Stres  kerja 

 yang  dirasakan  oleh  informan  HF  menjadi  salah  satu  pemicu  munculnya 

 perilaku  prokrastinasi. 

 Aspek  perilaku  selanjutnya  dari  stres  kerja  adalah  menurunnya  kinerja. 

 Hal  ini  dirasakan  oleh  semua  informan  dalam  penelitian  ini.  Robbins  and 

 Judge  (2013)  dan  Wirawan  (2010)  memasukan  penurunan  kinerja  dalam  aspek 

 perilaku  stres  kerja.  Almadilla  (2021)  kinerja  merupakan  hasil  kerja  pegawai 

 yang  memenuhi  standar  dalam  bekerja.  Almadilla  menambahkan  bahwa  stres 

 dapat  menyebabkan  penurunan  kinerja.  Hal  ini  dikarenakan  individu  yang 

 mengalami  stres  pada  tahap  tertentu  berada  dalam  kondisi  tertekan  sehingga 

 tidak  mampu  lagi  mengerjakan  tugas  terutama  tugas  yang  tergolong  rumit.  Hal 

 yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  Putra  dan  Dewirahmadanirwati  (2024) 

 stres  yang  tinggi  yang  dirasakan  oleh  karyawan  dapat  memperlemah  kondisi 

 fisik  dan  psikologis  sehingga  terjadi  penurunan  kinerja.  Penurunan  kinerja 

 yang  dialami  terkait  dengan  aspek  fisik  dan  psikologis  dari  stres  kerja  yang 

 dirasakan  sehingga  mengalami  penurunan  kinerja. 



 Aspek  perilaku  dari  stres  kerja  selanjutnya  adalah  penurunan 

 produktivitas  kerja.  Khairuddin  (2022)  Produktivitas  kerja  ada  kemampuan 

 untuk  mencapai  hasil  kerja  yang  maksimal  dengan  fasilitas  yang  ada  di 

 perusahaan  dengan  penghasilan  output  yang  optimal  atau  bahkan  maksimal. 

 Robbins  and  Judge  (2013)  memasukan  penurunan  produktivitas  kerja  menjadi 

 salah  satu  aspek  perilaku  dari  stres  kerja.  Penurunan  produktivitas  kerja 

 berkaitan  dengan  salah  satu  aspek  perilaku  yang  telah  dibahas  oleh  peneliti 

 yaitu  prokrastinasi  dan  juga  penurunan  kinerja.  Menurut  Riyadi,  Fahrurozi  dan 

 Rahim  (2024)  stres  kerja  yang  dialami  dapat  berpengaruh  pada  kinerja 

 karyawan  yang  buruk,  intensitas  ketidakhadiran  yang  meningkat,  menurunnya 

 moral  karyawan,  perputaran  staf  yang  tinggi,  dan  kompensasi  yang  meningkat. 

 Penurunan  kinerja  yang  terjadi  adalah  salah  satu  aspek  perilaku  dari  stres  kerja 

 yang  membawa  dampak  buruk  bagi  organisasi,  sehingga  perlu  adanya  tindakan 

 yang  diambil  oleh  organisasi  agar  stres  kerja  yang  dialami  tidak  sampai 

 menyebabkan  penurunan  produktivitas  yang  terus  menerus.  Putri,  Asi  dan 

 Monoarfa  (2024)  stres  kerja  memiliki  hubungan  yang  cukup  erat  dengan 

 produktivitas  kerja  karyawan  yang  juga  mempengaruhi  kualitas  kerja 

 karyawan.  Stres  kerja  yang  dialami  oleh  karyawan  dapat  menyebabkan 

 dampak  buruk  dan  produk  perusahaan  yang  tidak  maksimal. 

 Faktor  dan  aspek  stres  kerja  yang  dirasakan  oleh  setiap  individu  dapat 

 berbeda-beda  tergantung  pada  faktor  juga  tingkat  stres  yang  dialami.  Aspek 

 yang  dirasakan  oleh  informan  penelitian  ini  bervariasi,  setiap  informan 



 mengajar  di  sekolah  yang  berbeda  dapat  menjadi  salah  satu  faktor 

 bervariasinya  aspek  stres  kerja  yang  dialami  oleh  informan  sebagai  guru  SD. 

 3.  Jenis  Stres  Kerja 

 Pada  bagian  ini  peneliti  menambahkan  jenis  stres  yang  berguna 

 melengkapi  penelitian  ini  serta  untuk  mendapatkan  gambaran  stres  yang 

 dialami  oleh  guru  sekolah  dasar.  Shafira  dan  Nasution  (2022)  di  tempat  kerja 

 terdapat  2  jenis  stres,  stres  yang  bersifat  membangun  (Eustress)  dan  stres  yang 

 bersifat  merusak  (distress).  Respon  individu  terhadap  stres  yang  dirasakan 

 dapat  menjadi  salah  satu  faktor  dari  jenis  stres  ini,  jika  respon  individu  baik 

 terhadap  stres  yang  dirasakan  maka  akan  menghasilkan  eustress  (stres  yang 

 bersifat  positif)  dan  sebaliknya  jika  respon  individu  buruk  terhadap  stres  yang 

 dirasakan  maka  akan  menghasilkan  distress  (stres  yang  bersifat  negatif). 

 Faktor  lain  yang  dapat  menentukan  jenis  stres  adalah  jumlah  stres  yang 

 dirasakan,  jika  stres  yang  dialami  masih  dalam  taraf  tertentu  yang  bisa 

 ditoleransi  individu  maka  stres  akan  menghasilkan  dampak  yang  baik, 

 sedangkan  jika  stres  yang  dialami  melebihi  batas  toleransi  individu  maka  stres 

 akan  berdampak  buruk  bagi  individu.  Shafira  dan  Nasution  (2022) 

 menjelaskan  lebih  lanjut  tentang  dampak  dari  2  jenis  stres  ini.  Eustress 

 digambarkan  sebagai  stres  yang  membangun,  dapat  meningkatkan  motivasi, 

 kemampuan  adaptasi  yang  baik,  produktivitas  yang  baik,  dan  meningkatkan 

 kreativitas  karyawan.  Sedangkang  distress  bersifat  merusak,  dapat  mengurangi 



 energi  tubuh  secara  persisten,  kurangnya  nafsu  makan,  sakit  kepala,  gangguan 

 lambung,  kecemasan,  depresi,  pola  hidup  yang  buruk  gangguan  pola  tidur  dan 

 perasaan  tidak  berguna. 

 Dari  jenis  stres  yang  sudah  dijelaskan  dapat  dikelompokkan  menjadi 

 stres  yang  berdampak  baik  dan  stres  yang  berdampak  buruk.  Peneliti 

 menambahkan  jenis  stres  kerja  untuk  memperkaya  pemahaman  tentang  stres 

 yang  dialami  guru  sekolah  dasar.  Stres  kerja  yang  dialami  ketiga  informan 

 penelitian  ini  termasuk  dalam  distress.  Ini  terjadi  karena,  respon  negatif  ketiga 

 informan  terhadap  stres  kerja  yang  dialami.  Stres  kerja  yang  dirasakan 

 membawa  dampak  negatif  pada  aspek  fisik,  psikologis,  dan  perilaku  ketiga 

 informan. 

 Kesimpulan 

 Hasil  analisis  data  dari  tiga  informan  dan  tiga  significant  other 

 mengungkapkan  gambaran  stres  kerja  berdasarkan  faktor  dan  aspek.  Faktor 

 penyebab  stres  kerja  cukup  bervariasi,  meliputi  kurangnya  dukungan  dan 

 masalah  hubungan  dengan  rekan  kerja,  beban  kerja  berlebihan,  faktor 

 kepribadian,  desakan  waktu,  tuntutan  peran,  serta  masalah  fisik.  Aspek  stres 

 kerja  yang  dirasakan  informan  juga  beragam,  meliputi  aspek  fisik  (seperti 

 pusing,  sakit  kepala,  kelelahan  berlebihan),  aspek  psikologis  (seperti 

 perubahan  mood  ,  perasaan  cemas,  perasaan  tidak  puas),  dan  aspek  perilaku 

 (seperti  prokrastinasi,  penurunan  kinerja,  dan  penurunan  produktivitas). 



 Berdasarkan  aspek-aspek  stres  kerja  yang  ditemukan,  dapat  disimpulkan 

 bahwa,  stres  yang  dialami  ketiga  informan  termasuk  dalam  distress  atau  stres 

 negatif. 
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